BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industri pakan h:wa.n i kﬂm Aﬁﬁ."{mggam_ termasuk Indonesia,
menunjukkan pﬂ:mﬂmimn }wmmm terakhir. Peungkatan
ini berkaitan erat dengun m '_"'_f' kstnya jumlah masyarakat ving memiliki hewan
pellhmﬁmtnmldimn seperti Yum.n Parubabian gaya hidup
masyarakat urban mmg mencari interaksi emestonal dengan hewan
pu)iluu-n telah mendorong peningkatan pernrintaan M produk pakan
htmm{l]. Belnin itu, padn masa pandemi COVID-19, tren k@mm__hewan
peliharaan meningkat secara signifikan dan berdampak “pada mhh}rn
kebutuhan terhadap produk-produk pakan hewan [2]. Kondisi tersebut menciplakan
peluang besar bagi pelaku usaha petshop untuk memperkuat strategi pemassran dan
mngiﬂﬁ manojemen penjualan agar mampu mlhlﬂ ﬁﬂ' dengan
perubahon per}lﬂh:u konsumen.

Dialam prahiknys, bmjakpuﬂmp masih menghadapi permasalahan dalam
mnmmmm Permintnan m.ﬁwnn yang fluktuatif,
perbedasn. m ﬂﬂiﬂ-bﬁhﬂm mt@hw‘;n ruang penyimpanan
sering kali memrehﬁhkﬂn Lﬂadaksmmbﬂngnn m.ﬁ dan permintaan aktual.
Sebagian besar keputusan pemk .ﬂlu. _ t
pengalaman subjektif atau intuisi pemﬂlk usah:L bul-:an berdasarkan analisis data
yang terukur]3]. Pendekatan semacam ini berisiko menimbulkan kelebihan atau
kekurangan stok yang dapat berdampak pada penurunan efisiensi operasional dan
keuntungan. Oleh karepa i, dibutubkan pendekatan berbasis data untuk membantu
petshop dalam memahami pola penjualan, memprediksi permintaan. dan
mengoptimalkan strategi penyediaan produk.




Perkembangan teknologi analisis data don machine leamming membuka
peluang baru bagi pelaku usaha ritel untuk meningkatkan ketepatan pengambilan
keputusan. Model analisis  berbasis  data  memungkinkan  perusahaan
mengidentifikasi pola penlaku konsumen, memperkirakan tren permintasn, dan
merumuskan strategi bisnis yang lebih efektif [4]. Penerapan pendekatan ini
terbukti meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat proses pengambilan
keputusan, serta mengurangi potensi kerugian akibat kesalahan prediksi stok[5].
Dalam konteks industn ;Eishnp, w.mﬂiﬁ;{hrhasis data menjadh sangat
penting karent Karakieristik permintsan pakan hewan yang bervaniasi dan
bergantung pada banyak faktor seperti jevis hewan. musim. serta preferensi pemilik

Penelitian terkait analisis penjualan dengan machine leamning telah banyak
dilakukan pada sektor ritel hesar seperti supermarke! dan q-m Namun,
penerapannya pada uszha skala kecil dan menengah, khususnya petshop, masih
sangat ferbatas, Setiap sektor bisnis memiliki pola dan karakteristik penjualan yang
berbeda, sehingga model prediksi yang digunakan periu disesusikan agar hasil
analisis lebih akurat [6]. Keterbatasan penelitian pada kanteks petshop inilah yang
mﬂjﬁd.l celah atau kesenjangan penelitian yang |:r||:'r!u(]&mﬁqlilmili1 erutama dalam
hal penerapan mode! prediksi berbasis machine |eaming untuk analisis penjualan

MMFMM Linvar Regression merupakan dua metode
yang sering digunakan dalam pemodelan w ?ﬁﬁualm. Randam Forest
dikenal unggul dalam menangam data kompleks dengan hubungan non-linesr,
sedanghkan Linear Regression memiliki kemampuan untuk menjelaskan hubungan
antar varahel secara sederhann dan mudah dipahami[7]. Kombinasi penggunzan
kedua metode i dapat memberikan hasil yang lebih komprehensif dalam analisis
penjualan. Selain iftu, proses Hyperparameter Tuning berperan penting dalam
meningkatkan performa algoritma machine leaming dengan menvesuaikan
parameter agar model mampu menghasilkan prediksi yang optimal [8]. Penerapan
kedus algoritma ini dengan tuning pammeter vang tlepat diharapkan dapat
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membantu petshop dalam mengidentifikasi pola penjualan secara lebih akurat dan
mendukung pengambilan keputusan bisnis vang berbasis datn.

Dengan dasar tersebut, penelitian ini berfokus pada penerspan algoritma
Random Forest dan Linear Regression dengan proses Hyperparnmeter Tuning
untuk menganalisis don memprediksi penjualan produk pakan hewan di petshop.
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan
strategi pengelolaan, pﬂypa!an vang ebih efektif serta menjodi referensi bagi

penerapan analisis data di :!HHW ritel kecil menengah berbasis petshop di
Yogyakaria.

12 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diketahui rurnusan masalah
yaitu:

I. Bagnimana penerapan algoritma Random Fores: dan Linedr Regression
m-ﬂigunaknn untuk menganalisis dan memprediksi penjualan produk
mm di petshop? .

2. ﬁlm:l proses Hyperparameter Tuning pﬂftw Wﬂllﬂi dapat
mengoptimalkan akurasi dan kinerja deElq_ﬁl_:_m rediksi penjualan
produk paknan hewan?

Agar penelitian ini terarah dan fokus pada fujuan vang telah ditetapkan.
maka ruang lingkup penelitian dibatasi pada beberapa hal schagai berikut:

I. Penelitian ini hanya berfokus pada data penjualan produk pakan hewan
vang diperoleh dan petshop di wilayah Yogyakarta atau area vang memiliki
karakteristik pasar serupa.

2. Data yang digunakan dalam penelition merupakan data historis penjualan
yvang mencakup vanabel-vanabel seperti tanggal transaksi, jenis produk,
jumlah penjualan, dan harga, tanpa melibatkan fakior eksternal sepert
promosi, kondisi ekonomi, atau faktor cuaca.
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. Algoritma yang digunakan terbatas pada dua metode, yaitu Random Forest

dan Linear Regression, lanpa membandingkan dengan algoritma michine
learning lain seperti Support Vector Machine, XGBoost, atau Neural
Network.

Proses Hyperparameter Tuning hanva hanya difokuskan pada beberapa
parameter utama vang berpengamubysignifikan terhadap performa model,
seperti jumlahy pohon (n éstimators), kedalaman maksimum pohon
(max_depih), dun jumiah minimum sampel untuk membagi simpul
(miri_samplics_splif), sesusi dengon  knrakteristik  algoritma  yang
digunakan,

nakan metrik evaluasi
Tegresi, yaity Mean Absolute Error (MAE), Mean Squured Error (MSE),
dan B-Squared (R?), guna mengukur tingkat akurasi dan selisih kesalahan
pre tunpa melibatkan metrik klasifikas,

; I"mlﬁim i tidak membahas aspek kevangan secara onci, sepﬂ!ilmlisis

wmu margin keuntungan, melainkan berfokus pada analisis pola
penjualan dan prediksi permintaan produk pakan hewan

- Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami secars mendalam pola

penjualan produk pakan hewan di petshop serta mengembangkan mode! prediksi
yang akurat guns mendukung pengambilin keputusan strategis dalam peningkatan
omset dan efisiensi penjualan. Smkhmul;"n_ljtﬂpﬁlitimn ini adalah sebagai
berikut: —_

Menganalisis pola dan tren penjualan produk pakan hewan berdasarkan data
historis untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi tingkat
penjualan dan permintaan pasar.

Menerapkan slgoritma Random Forest dan Linear Regression dalam
membangun model prediksi penjualan produk pakan hewan dengan
memanfaatkan dota penjualan aktual.



3. Melakukan optimasi model menggunakan metode Hyperparameter Tuning
untuk meningkatkan akurasi dan keandalan hasil prediksi penjualan.

4. Membandingkan performa kedun algoritma dalam hal akurasi dan efisiensi
guna menentukan metode terbaik yvang dapat digunakan untuk mendukung
strategi pengelolaan stok dan penjualan.

. Penelitian ini juga memberkan dasar bag

manajemen inventori yang lebih efisien denpan memanfoatkan hasil
prediksi permintaan produk, sehingga risiko kelebihan atau kekurangan
persedizan dapat diminimalisasi.



1.a Sistematika Fenullsan
Penulisan :knpm int akan disus:

interpretasinya terhadap pola penjualan pakan hewan.

BAB YV FENUTUP

penulis terkait pengembangan dan progres lanjutan untuk mendapatkan data yang
lebih spesifik.
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